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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Masa Audit dan 

Profitabilitas terhadap Keterlambatan Audit pada Perusahaan Perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia untuk periode 2022-2024. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder berupa laporan 

tahunan perusahaan perbankan yang diperoleh dari situs resmi Bursa Efek 

Indonesia (https://www.idx.co.id/id). Metode pengumpulan data yang 

digunakan adalah dokumentasi (penelitian dokumentasi). Sampel ditentukan 

menggunakan teknik purposive sampling, sehingga diperoleh 32 perusahaan 

perbankan yang memenuhi kriteria penelitian. Data dianalisis menggunakan 

regresi linier berganda dengan bantuan perangkat lunak Statistical Product and 

Service Solution (SPSS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, 

Masa Audit berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Keterlambatan Audit. 

Selain itu, Profitabilitas juga berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

Keterlambatan Audit. 

 
Kata Kunci: Audit Tenure, Profitability, Audit Delay. 
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Pendahuluan  

Audit delay merupakan selisih waktu antara tanggal akhir periode 

pelaporan keuangan dengan tanggal diterbitkannya laporan auditor 

independen. Audit delay menjadi indikator penting dalam menilai ketepatan 

waktu penyampaian laporan keuangan kepada para pemangku kepentingan, 

karena keterlambatan penyampaian laporan audit dapat mengurangi 

relevansi dan kegunaan informasi dalam pengambilan keputusan (Widiasari et 

al., 2020). Pada sektor perbankan, ketepatan waktu pelaporan keuangan 

menjadi semakin penting karena industri ini memiliki kompleksitas transaksi yang 

tinggi dan berada di bawah pengawasan ketat Otoritas Jasa Keuangan dan 

Bursa Efek Indonesia. Namun demikian, fenomena audit delay masih terjadi 

pada beberapa perusahaan perbankan, yang menunjukkan bahwa ketepatan 

waktu penyelesaian audit masih menjadi tantangan. 
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 Audit delay dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya audit 

tenure dan profitabilitas. Audit tenure mencerminkan lamanya hubungan kerja 

antara auditor dan klien, dimana masa perikatan yang lebih lama 

memungkinkan auditor memiliki pemahaman yang lebih baik terhadap kondisi 

perusahaan sehingga dapat meningkatkan efisiensi proses audit. Selain itu, 

profitabilitas mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba, dimana perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi cenderung 

memiliki dorongan untuk segera mempublikasikan laporan keuangan audited. 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa audit tenure dan 

profitabilitas dapat memengaruhi audit delay, meskipun hasil penelitian masih 

menunjukkan inkonsistensi (Pradnyaniti & Suardikha, 2019; Caroline et al., 2023). 

 Berdasarkan fenomena dan penelitian terdahulu tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk menguji pengaruh audit tenure dan profitabilitas terhadap audit 

delay pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2022–2024. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam memperkaya literatur tentang audit delay & memberikan implikasi bagi 

perusahaan dalam meningkatkan ketepatan waktu penyampaian laporan. 

Metode Analisis 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Data yang 

digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari website resmi BEI. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan perbankan yang terdaftar 

di BEI. Sampel penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling 

sehingga diperoleh sebanyak 32 perusahaan perbankan. 

Data penelitian dikumpulkan menggunakan dokumentasi 

(documentation research). Teknik analisis data yang digunakan meliputi statistik 

deskriptif dan analisis regresi linear berganda. Pengujian hipotesis dilakukan 

melalui uji parsial (uji t) dan koefisien determinasi (R²). Uji asumsi klasik dilakukan 

untuk memastikan kelayakan model regresi yang digunakan dalam penelitian. 

Uji ini meliputi uji normalitas, multikolinearitas, autokorelasi, dan 

heteroskedastisitas. 

Hasil 

Uji Statistik Deskriptif  

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah yang terdiri dari 

Audit Tenure (X1), Profitabilitas (X2), dan Audit Delay (Y) dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini : 
Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X1 96 1.00 3.00 1.8542 .80758 

X2 96 .22 5.92 1.7820 1.20366 

Y 96 21.00 81.00 63.5937 13.10089 

Valid N 

(listwise) 
96     

Sumber: Data diolah,2026 

https://doi.org/10.56750/csej.v5i3.454


Center of Economic Student Journal  
Vol. 9 No. 2, April-Juni 2026 

DOI : https://doi.org/10.56750/csej.v5i3.454  

Center of Economic Student Journal 9 (2) (2026)     91 

 

 

Tabel 1 menjelaskan hasil statistik deskriptif tentang variabel-variabel 

dalam penelitian ini, antara lain : 

1. Audit Tenure (X1) memiliki nilai rata-rata sebesar 1,8542 dengan standar 

deviasi 0,80758. 

2. Profitabilitas (X2) menunjukkan nilai rata-rata sebesar 1.7820 dengan 

standar deviasi 1.20366. 

3. Audit Delay (Y) memiliki nilai rata-rata tertinggi yaitu sebesar 63.5937 

dengan standar deviasi 13.10089. 

 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 96 

Normal Parametersa,b 
Mean .0000000 

Std. Deviation 9.98243664 

Most Extreme Differences 

Absolute .082 

Positive .078 

Negative -.082 

Test Statistic .082 

Asymp. Sig. (2-tailed) .118c 
a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

    Sumber: Data diolah,2026 

 

Tabel 2 diatas menunjukkan bahwa taraf signifikansi adalah 0,118 yang 

berada diatas 0,05 dengan demikian nilai residual terdistribusi secara noramal 

sehingga model penelitian dinyatakan telah memenuhi asumsi normalitas. 

Uji Multikolinieritas 
Tabel 3. Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 

(Constant)   

X¹ .988 1.012 

X¹ .988 1.012 
a. Dependent Variable: Y 

Sumber : Data yang diolah, 2026 

Dari hasil output diatas, dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini 

tidak terjadi masalah multikolinearitas karena nilai tolerance untuk semua 

variabel lebih dari 0,1 dan nilai Varians Inflating Factors (VIF) klebih kecil dari 10.  
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Uji Autokorelasi 
Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .648a .419 .407 10.08920 .541 

a. Predictors: (Constant), X2, X¹ 

b. Dependent Variable: Y 

Sumber: Data diolah,2026 
 Dari hasil output diatas, dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini 

tidak terjadi autokorelasi karena nilai DW berada diantara -2 < DW < +2 (-2 < 

0.541 < +2) 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Gambar 1. Uji Heteroskedastisitas 

Sumber : Data yang diolah, 2026 

Berdasarkan gambar 1 Dari hasil uji heteroskedastisitas diatas, dapat 

diketahui bahwa pada grafik scatterplot tidak membentuk pola yang jelas dan 

titik – titik menyebar secara acak pada sumbu Y, maka dapat disimpulkan tidak 

terjadi masalah heterokedastisitas pada penelitian ini. 

.  

Analisis Regresi Linear Berganda 
Tabel 5. Hasil Uji Analisis Regresi Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 81.653 3.156  25.872 .000 

X1 -3.037 1.290 -.187 -2.355 .021 

X2 -6.974 .865 -.641 -8.061 .000 

a. Dependent Variable: Y 

          Sumber : Data yang diolah, 2026 
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a. Nilai konstanta adalah 81.653 ini menunjukkan bahwa, jika variabel 

independen audit tenure dan profitabilitas bernilai nol (0), maka nilai 

variabel dependen audit delay sebesar 81.653 satuan. 

b. Koefisien regresis audit tenure (b1) adalah -3.037 dan bertanda negatif. Hal 

ini berarti setiap peningkatan audit tenure (X1) sebesr satu satuan dengan 

asumsi variabel lain tetap, maka akan menyebabkan audit delay (Y) 

mengalami penurunan sebesar 3.037. 

c. Koefisien regresis Profitabilitas (b2) adalah -6.974 dan bertanda negatif. Hal 

ini berarti setiap peningkatan profitabilitas (X2) sebesr satu satuan dengan 

asumsi variabel lain tetap, maka akan menyebabkan audit delay (Y) 

mengalami penurunan sebesar 6.974. 

Hasil Uji R2 (Koefisien Determinasi) 
Tabel 6. Uji R2 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .648a .419 .407 10.08920 

a. Predictors: (Constant), X2, X¹ 

b. Dependent Variable: Y 

      Sumber: Data yang diolah, 2026 

 

Berdasarkan Tabel 6, diperoleh nilai R sebesar 0,648 atau 64.8% yang 

menunjukkan adanya hubungan sedang antara Audit Tenure (X1) dan 

Profitabilitas (X2) dengan Audit Delay (Y). Nilai R Square sebesar 0,419 atau 41,9% 

menunjukkan bahwa variabel Audit Delay (Y) dapat dijelaskan oleh variabel 

Audit Tenure (X1) dan Profitabilitas (X2), sedangkan sisanya sebesar 58,1% 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. 

 

Hasil Uji t (Parsial) 
Tabel 6. Uji t (Parsial) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 81.653 3.156  25.872 .000 

X1 -3.037 1.290 -.187 -2.355 .021 

X2 -6.974 .865 -.641 -8.061 .000 

a. Dependent Variable: Y 

                Sumber: Data yang diolah, 2026 

 

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), Audit Tenure (X1) terbukti berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap Audit Delay (Y) dengan nilai t-hitung sebesar -

2,355 dan tingkat signifikansi 0,021 < 0,05, sehingga hipotesis H1 diterima. Selain 
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itu, Profitabilitas (X2) juga berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Audit 

Delay (Y) dengan nilai t-hitung sebesar -8.061 dan signifikansi 0,000 < 0,05, 

sehingga hipotesis H2 diterima. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Audit Tenure terhadap Audit Delay 

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa Audit Tenure berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap Audit Delay pada perusahaan perbankan. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa semakin lama hubungan kerja antara auditor dan 

perusahaan perbankan, maka semakin singkat waktu penyelesaian audit 

laporan keuangan. Kondisi tersebut di pengaruhi kerena, auditor yang telah 

lama menangani perusahaan memiliki pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai sistem akuntansi, proses bisnis, risiko utama, serta karakteristik laporan 

keuangan klien, sehingga prosedur audit dapat dilakukan lebih efisien dan tidak 

memerlukan waktu lama untuk mempelajari kondisi perusahaan. Hubungan 

kerja yang sudah terbangun juga membuat komunikasi antara auditor dan 

manajemen lebih lancar, dokumen dapat disiapkan lebih cepat, dan koordinasi 

menjadi lebih efektif. Dengan demikian, audit tenure dapat dikatakan sebagai 

salah satu faktor yang memengaruhi panjang atau pendeknya audit delay 

pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Temuan ini sejalan dengan teori agensi, yang menjelaskan adanya 

hubungan kontraktual antara prinsipal (pemegang saham) dan agent 

(manajemen). Dalam konteks perbankan, manajemen sebagai agen memiliki 

kewajiban untuk menyajikan laporan keuangan yang andal dan tepat waktu 

guna mengurangi asimetri informasi. Auditor eksternal berperan sebagai pihak 

independen yang membantu prinsipal dalam memonitor kinerja agen. Semakin 

panjang audit tenure, auditor akan semakin memahami karakteristik bisnis, 

sistem pengendalian internal, serta kompleksitas operasional perbankan, 

sehingga proses audit dapat dilakukan dengan lebih efisien dan cepat. 

 

Pengaruh Profitabilitas terhadap Audit Delay 

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa Profitabilitas berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap Audit Delay pada perusahaan perbankan. Hal ini berarti 

bahwa semakin tinggi tingkat profitabilitas perusahaan perbankan, maka 

semakin singkat waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan audit laporan 

keuangan. Artinya perusahaan yang memiliki kinerja keuangan baik umumnya 

memiliki sistem pelaporan yang lebih teratur, manajemen yang lebih profesional, 

serta pengendalian internal yang lebih kuat, sehingga auditor dapat melakukan 

pemeriksaan dengan lebih cepat dan efisien tanpa banyak kendala terkait 

kualitas data. Perusahaan yang profitabel juga memiliki insentif untuk segera 

mempublikasikan laporan keuangannya sebagai bentuk good news kepada 

investor, sehingga mereka lebih koperatif dalam menyediakan dokumen dan 

informasi yang dibutuhkan auditor. Dengan demikian, Profitabilitas merupakan 

salah satu faktor yang memengaruhi audit delay pada perusahaan perbankan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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Berdasarkan teori agensi, perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang 

tinggi cenderung memiliki kinerja manajemen yang baik dan mampu memenuhi 

kepentingan prinsipal. Manajemen sebagai agent memiliki insentif untuk segera 

mempublikasikan laporan keuangan ketika kinerja perusahaan menunjukkan 

hasil yang positif, karena hal tersebut dapat meningkatkan kepercayaan 

pemegang saham dan pemangku kepentingan lainnya. Oleh karena itu, 

perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi akan berupaya meminimalkan 

audit delay agar informasi keuangan yang baik dapat segera disampaikan 

kepada publik. 

 

Simpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian, dapat disimpulkan 

bahwa audit tenure dan profitabilitas berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap audit delay pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa semakin lama hubungan kerja antara 

auditor dan perusahaan, maka semakin cepat proses penyelesaian audit 

karena auditor telah memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai 

karakteristik dan sistem operasional perusahaan. Selain itu, perusahaan dengan 

tingkat profitabilitas yang tinggi cenderung memiliki audit delay yang lebih 

singkat karena manajemen memiliki dorongan untuk segera menyampaikan 

laporan keuangan sebagai bentuk pertanggungjawaban kepada pemangku 

kepentingan. Dengan demikian, audit tenure dan profitabilitas merupakan 

faktor penting yang dapat memengaruhi ketepatan waktu penyelesaian audit 

laporan keuangan perusahaan perbankan. Oleh karena itu, perusahaan 

perbankan diharapkan dapat menjaga hubungan kerja yang baik dengan 

auditor eksternal serta meningkatkan kinerja keuangan perusahaan agar proses 

audit dapat diselesaikan secara tepat waktu. Selain itu, investor dan pemangku 

kepentingan disarankan untuk memperhatikan audit delay sebagai salah satu 

indikator transparansi dan kualitas pelaporan keuangan perusahaan. Bagi 

peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel lain yang 

berpotensi memengaruhi audit delay serta memperluas objek penelitian agar 

diperoleh hasil yang lebih komprehensif. 
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